BAB IV
KESIMPULAN

Tari Nirbaya karya Setyastuti merupakan sebuah tari baru yang berorientasi
pada tradisi ‘edan-edanan’ sebagai sumber penciptaannya. Hal ini merupakan
fenomena kekaryaan tari baru yang terkait dengan tradisi sebagai latar belakang
penciptaannya. Sehingga dengan mengkaji keduanya, maka karya tari baru yang
tercipta akan nampak adanya hasil dari hubungan pengaruh mempengaruhi.
Seperti pada tari Nirbaya, dapat dilihat adanya hasil dari hubungan tersebut,
sebagai akibat dari pengaruh ‘edan=erdanan’ di dalam-tari baru karya Setyastuti
ini. Adanya pengaruh dari sebuah tradisi inilah yang mendasari peneliti memilih
kajian ini karena menarik untuk diamati. Maka penelitian ini menitikberatkan
pada pengaruh ‘edan-edaman’ di dalam tari Nitbaya yang dapat dilihat dari unsur-
unsur di dalamnya. Untuk memperoleh penjelasan tentang ‘pengaruh ‘edan-
edanan’ di dalam tari Nirbaya tersebut, maka penelitian ini dihadapkan pada
kajian dari keduanya.

‘Edan-edanan’ adalah sebuah ritual adat-yang merupakan tradisi dalam
prosesi upacara femanten agung Kraton Yogyakarta yang berfungsi sebagai sarana
tolak bala. Bentuk ‘edan-edanan’ menggambarkan wujud orang gila yang
dipercayai dapat mengusir hal-hal gaib yang dapat mengganggu acara. Dalam
konteks ritual, keberadaan ‘edan-edanan’ merupakan hal yang baku, yaitu ketika
masyarakat yang bersangkutan (Kraton Yogyakarta) memerlukan tradisi adat ini
sebagai sarana untuk mencapai maksud dan tujuan yang diharapkan. Sehingga

dengan adanya ‘edan-edanan’ diharapkan acara dapat berjalan dengan lancar.
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Sebagai sebuah ritual, keberadaan ‘edan-edanan’ merupakan  wujud
kepercayaan dan keyakinan yang ada dalam lingkungan masyarakat Kraton
Yogyakarta, yaitu kepercayaan tentang adanya hal gaib yang dapat mengganggu
acara. Sehingga masyarakat Kraton Yogyakarta meyakini ‘edan-edanan’ dapat
menangkal dari gangguan-gangguan tersebut.

Sebagai sesuatu yang menginspirasi penciptaannya, tradisi ‘edan-edanan’
memberi pengaruh pada konsep penciptaan tari Nirbaya, yaitu pada nama tarian
dan konsepsi tema yang tersaji. Kata nirbaya berasal dari dua unsur kata yakni nir
yang berarti hilang atau tanpa, sedangkan baya mempunyai arti bahaya, jadi kata
nirbaya dapat diterjemahkan sebagai sesuatu untuk menghilangkan bahaya atau
menghalau dari yang sifatnya negatif. Oleh karena itu, kata nirbaya adalah kata
yang sama artinya dengan {olak bala seperti pada fungsi ' ‘edan-edanan’.
Sedangkan pengaruh dalam hal tema yang dikonsepsikan oleh Setyastuti pada tari
Nirbaya juga tentang penolakan bala.

Pengaruh secara vistal dapat dilihat dari elemen-elemen ‘edan-edanan’
yang masih bisa diidentifikasi dalam tari Nirbaya. Dari unsur-unsur tari Nirbaya,
seperti pada tata rias, busana, properti dan gerakannya dapat dilihat elemen apa
saja yang berpengaruh. Tata rias pada tarian ini tetap menggunakan dasaran warna
putih dan roose warna merah seperti riasan pada ‘edan-edanan’ . Selanjutnya,
dikembangkan untuk memperoleh hasil riasan yang lebih tertata. Dalam tata
busana, pengaruh dari ‘edan-edanan’ dapat dilihat penggunaan kain sindur yang
dikenakan oleh penari Nirbaya perempuan, kuluk dan bunial yang dikenakan

penari Nirbaya laki-laki. Properti yang digunakan dalam tari Nirbaya yaitu kipas
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dan tongkal. Adanya properti kipas dan tongkat, menandakan bahwa masih ada
pengaruh dari ‘edan-edanan’ ini. Gerakan pada ‘edan-edanan’ juga memberi
pengaruh tersendiri pada penggarapan gerak tari Nirbaya. Adapun pengaruh pada
unsur gerak ini adalah gerakan kipas-kipas pada ‘edan-edanan’ yang dijadikan
motif gerak pada tari Nirbaya. Gerakan ini memiliki makna mengusir hal buruk
seperti simbolisasi kipas-kipas pada ‘edan-edanan’. Biarpun pengaruh itu tampak
jelas terlihat, namun Setyastuti sebagai seorang pencipta tari akan menjadi subyek
yang idealis. Gejolak batinnya untuk mencipta akan lebih kuat dari sekedar
menterjemahkan obyek penciptaannya pada hasil karyanya. Oleh karena itu
elemen-clemen pada ‘edan-edanan’ hanya menjadi titik tolak dan sekedar
memberi pengaruh pada hasil akhirnya. Sehingga tari Nirbaya tetap menjadi
sebuah tarian yang tersaji apik dari semiua aspek yang menyertainya sebagai
ungkapan kreativitas penciptanya.

Di samping sifatnya yang visual, keberadaan ‘edan-edanan’ juga memberi
pengaruh tersendiri pada sesok tari /Nirbaya. Pengaruh tetsebut tercermin dari
esensi tolak bala yang masih ada pada tari Nirbaya. Hal ini dapat dipahami dari
kepercayaan orang yang punya gawe atau mantu, yaitu ketika tari Nirbaya
dipentaskan pada pernikahan masyarakat umum. Bagi mereka tari Nirbaya
dipercayai mempunyai daya dan upaya untuk menolak bala, seperti halnya pada
‘edan-edanan’ . Cara pandang sebagian masyarakat inilah yang melahirkan nilai
kepercayaan yang ada pada tari Nirbaya sebagai pengaruh dari ‘edan-edanan’.
Apapun bentuk penilaiannya, semua dikembalikan lagi kepada masyarakat

sebagai konsumen karya seni ini.
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